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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yamgnerapkan
pendekatammetaphorical thinking. Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa
yang diteliti tentang kemampuan pemahaman matemdtik komunikasi
matematiknya. Kelompok pertama menggunakan penerapandekatan
metaphorical thinking (kelompok eksperimen) dan kelompok kedua
menggunakan cara konvensional (kelompok kontrolgbefuim diberikan
perlakuan pembelajaran, diadakan tes awal kemammemahaman dan
komunikasi matematik siswa kemudian dilakukan tklirauntuk mengetahui
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik sisetalah diberi
perlakuan. Disain penelitiannya sebagai berikut :
AOX O
A O @)
Keterangan
A . Pemilihan sampel secara acak sekolah unayklével sekolah dan

secara acak kelas masing-masirg km=kolah

0] . Tes kemampuan pemahaman dan komunikasi ratkesiswa

X : Pembelajaran dengan menggunakan pendekégaphorical thinking
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Di dalam proses belajar mengajar banyak faktor yaegpengaruhinya
yang meliputi faktor interrnal dan eksternal. Unitikdalam mengkaji pengaruh
penggunaan pendekatan pembelajaran yang digunakaadap kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik siswa, dililma8é&ktor lain yaitu level
sekolah sebagai faktor eksternal, kemampuan matemst¢cara umum (KAM)
dan kepercayaan diri siswa (KDS) sebagai faktagrial. Dilibatkannya ketiga
faktor ini juga dilatarbelakangi karakteristik pekdtanmetaphorical thinking
yang mengaitkan suatu konsep matematika dengarefganatematika lainnnya
dalam mengeksplorasimetaphor siswa sehingga dibutuhkan kemampuan
matematika secara umum. Selain itu pendekatan uga jmengeksplorasi
keberanian dan kemampuan siswa dalam mengemukd&astan pendapat serta
tukar pendapat dengan siswa lain sehingga berkdéagan kepercayaan diri dan

level sekolahnya.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Subyek populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di kota Cimahi. Penentw@empsl penelitian ini
dilakukan dengan terlebih dahulu melihat pengeldtapo sekolah dalam
kualifikasi kelompok tinggi, sedang dan rendah yatipkukan oleh Dinas
Pendidikan Kota Cimahi. Dari setiap kelompok sekothambil satu sekolah
mewakili kelompok tinggi, sedang dan rendabh.

Dari tiap kelompok sekolah ini diambil sampel pasiswa kelas VII.

Pengambilan sampel pada siswa kelas VII ini dengampertimbangkan
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pengalaman belajar mereka relatif belum banyakraiimgkan kelas di atasnya,
sehingga diharapkan dapat dibentuk kebiasaan bgkg baik.

Dari siswa kelas VII masing-masing sekolah yang aielv sekolah
peringkat tinggi, sekolah peringkat sedang d&olab peringkat rendah diambil
masing-masing dua kelas secara acak, kemudian dlisedara acak pula untuk
menentukan masing-masing satu kelas untuk kelomek&perimen dan
kelompok kontrol. Siswa yang dilibatkan dalam p#iael ini sebanyak 237
orang.

Pada penelitian ini dikelompokkan pula kemampuaralamatematik
(KAM) pada masing-masing kelas meliputi KAM baikAKlI sedang dan KAM
kurang. Untuk mengetahuinya dilakukan tes KAM dengaenggunakan
seperangkat alat tes dari soal-soal UAN SD tah@82Dari hasil tes KAM ini
kemudian dikelompokan siswa baik, sedang dan kudemgan kriteria sebagai

berikut :

Tabel 3.1

Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan KAM

Interval Skor Tes KAM Kategori
X; 280 Baik
55<x, <80 Sedang

X, <55 Kurang
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C. Skenario Pembelajaran, Instrumen Penelitian dafPengembangannya
1. Skenario Pembelajaran

Skenario Pembelajaran yang digunakan dalam pemeliini adalah
seperangkat pembelajaran dalam bentuk tulisan aepadoman bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan pendekagiphorical thinking. Bahan
ajar ini dikembangkan melalui langkah-langkah:

a. Kememadaian materi dan langkah-langkah pembelajgaag disajikan
didasarkan pada literatur tentamgtaphorical thinking dan pertimbangan
dosen pembimbing.

b. Mengujicobakan skenario pembelajaran ini secatzatas dengan tujuan:
(1) Mengukur berapa pertemuan waktu yang diperlukewa untuk
menyelesaikan satu skenario pembelajaran untukpsitok bahasan; (2)
Untuk melihat kesesuaian latihan-latihan yang tkaaj dengan tujuan
pemahaman dan komunikasi matematik; (3) Untuk raelif@ememadaian
materi yang disajikan.

c. Setelah ujicoba dilakukan diadakan revisi sepedutgrhadap skenario
pembelajaran tersebut. Revisi tersebut dikonsklasidengan dosen

pembimbing dan guru matematika.

2. Instrumen penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa seperangkat s untuk tes

pemahaman matematik, dan tes komunikasi matem&ék. pemahaman dan
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komunikasi matematik siswa disusun oleh penelitituk pengembangannya
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemaarp koneksi dan
komunikasi matematika serta indikator hasil belsjswa
b. Menyusun soal tes
c. Menilai kesesuaian antara materi, indikator danl-soal tes untuk
mengetahui validitas isi. Kesesuaian tersebut dipbrmelalui konsultasi
dengan dosen pembimbing dan guru matematika.
d. Setelah validitas isi dipenuhi, selanjutnya penmlengujicobakan soal tes

ini.

Setelah ujicoba dilakukan, maka penulis akan meémghi validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukararJesik menghitung validitas
tes digunakan korelasi produk moment dari Karl s@ar(Sudjono,1998:181)

dengan rumus sebagai berikut:

w N XY - X)OY)
JNS X2 = X)?NY Y2 =3 Y)?

dimana:
My = koefisien korelasi
N =jumlah siswa

X = Skor siswa pada tiap butir soal

Y = Skor total
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Karena baik tes kemampuan berpikir kritis maupus lerpikir kreatif
matematik bentuknya soal uraian, maka untuk mengditreliabilitas tes

digunakan rumus cronbach alpha (Sudjono,1998:24iR):y

(G5

dimana:

r,, = koefisien korelasi
p = banyaknya butir soal

Z 8,2 = jumlah varians skor dari tiap butir soal

S, =varians skor total

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi védislidan reliabilitas tes
digunakan klasifikasi dari Guilford (Ruseffendi,9¥944) sebagai berikut:
0,00< r <0,20 : kecil
0,20< r <0,40 :rendah
0,40< r <0,70 :sedang
0,70< r <0,90 :tinggi

0,90< r <1,00 :sangat tinggi

Untuk menghitung daya pembeda terlebih dahulu titem jumlah siswa
kelompok atas dan kelompok bawah. Setelah datatlan dari yang terbesar ke

yang terkecil maka siswa kelompok atas adalah 23isW6a teratas dari jumlah
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siswa keseluruhan, dan siswa kelompok bawah 27¢adisrbawah dari jumlah
siswa keseluruhan. Rumus yang digunakan adalalyaieberikut:

op = 3B~ 3B
JS,.SmI

(Jauhara dan Zauhari,1999:7)
Dimana:
DP = Daya Pembeda
JB, =Jumlah skor dari kelompok atas
JB; = Jumlah skor dari kelompok bawah
JS, =Jumlah siswa kelompok atas = Jumlah siswa ketdnbawah

SMI = Skor Maksimum Ideal

Untuk menginterpretasikan daya pembeda digunakasifikiasi sebagai

berikut:

DP <0,00 : sangat kurang
0,00<DP<0,20 : kurang
0,20<DF<0,40 : cukup
0,40<DF<0,70 : baik
0,70<DP<1,00 : sangat baik

(Suherman dan Sukjaya, 1990:102)

Selanjutnya untuk menghitung indeks kesukaranhigp soal digunakan

rumus sebagai berikut:
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IK = JB, +JB;
2JS,.SvI
Dimana:
IK = Indeks kesukaran soal

JB, =Jumlah skor dari kelompok atas
JB; =Jumlah skor dari kelompok bawah
JS, =Jumlah siswa kelompok atas=Jumlah siswa kel@rbpaah

SMI = Skor Maksimum Ideal

Untuk menginterpretasikan indeks kesukaran digumakdasifikasi

sebagai berikut:

IK'=0,00 : Soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 : Soal sukar

0,30 <IK<0,70 : Soal sedang

0,70 <IK<1,00 : Soal mudah
IK=1,00 : Soal terlalu mudah

(Suherman dan Sukjaya,1990:213

Rangkuman dari hasil pengolahan data hasil ujicobagenai validitas,
reliabilitas, daya pembeda, indeks kesukaran daleks kesukaran dari tes
pemahaman matematik yang mencerminkan karaktertgtik tes kemampuan

pemahaman matematik disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Karakteristik Tes Kemampuan Pemahaman Matematik
No. Validitas Reliabilitas DP IK Ket
e
Soal| Nilai | Interpretasi| Nilai| Interpretasi Nildai Intemgiasi| Nilai| Interpretasi
1 0,69 Sedang 0,32 Cukup 0,16 Sukar Dipakai
2 0,56 Sedang 0,45 baik 0,40 Sedang Dipakai
3 0,69 Sedang | 0,67 Sedang 0,29 Cukup 0,31 Sedang Dipakai
4 0,62 Sedang 0,42 Baik 0,39 Sedang Dipakai
5 0,74 Tinggi 0,68 Baik 0,45 Sedang Dipakai
Sedangkan rangkuman dari hasil pengolahan dathujasba mengenai
validitas, reliabilitas, daya pembeda, indeks kesaik dan indeks kesukaran dari
tes komunikasi matematik yang mencerminkan karekilertes kemampuan
komunikasi matematik disajikan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3
Karakteristik Tes Kemampuan Komunikasi Matematik
No. Validitas Reliabilitas DP IK Ket
e
Soal | Nilai | Interpretasi| Nilai | Interpretasi| Nilai | Interpretasi| Nilai| Interpretasi
1 0,65 Sedang 0,42 Baik 0,29 Sukar Dipakal
2 0,80 Tinggi 0,40 Cukup 0,21 Sukar Dipakai
3 0,45 Sedang | 0,62 Sedang 0,28 Cukup 0,38 Sedang Dipakai
4 0,55 Sedang 0,43 Baik 0,37 Sedang Dipakai
5 0,70 Tinggi 0,27 Baik 0,49 Sedang Dipakai

Hasil tes kemampuan pemahaman matematik dengan 48Mlisiswa
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu baikjasgg, dan kurang. Demikian

pula untuk tes kemampuan komunikasi matematik den§8I1=30, siswa
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dikelompokan ke dalam tiga kategori yaitu baik,asegldan kurang. Kriterianya

disajikan pada Tabel 3.4.

Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan
Kemampuan Pemahaman Matematik dan

Tabel 3.4

Kemampuan Komunikasi Matematik

Interval Skor Tes
Kemampuan Kemampuan .
Siswa SMI Pemahaman/Komunikasi Kategori
Matematik
Kemampuan X; 232 Baik
Pemahaman 40 22<x;<32 Sedang
Matematik X, <22 Kurang
Kemampuan X; 224 Baik
Komunikasi
) 16,5, <24
Matematik 30 6,5 Sedang
X, <16 Kurang

3. Skala Kepercayaan Diri Siswa

Dalam penelitian ini disusun skala kepercayaan gang disusun

berdasarkan indikator menurut pemikiran Laustefa(daFasikhah, 1994) yang

meliputi: (1) Percaya kepada kemampuan sendiriirtedhri 13 item; (2)

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan terdinii 9 item; (3) Memiliki

konsep diri yang positif terdiri dari 9 item; (4¢dani mengungkapkan pendapat

terdiri dari 9 item.

Untuk melihat signifikansi perbedaan rata-ratagk@yan diri siswa yang

menggunakan pendekatanetaphorical thinking dan cara konvensional diolah
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dengan menggunakan minitab 14. Selain itu dilihda jnubungan antara KAM

dengan kepercayaan diri siswa dengan menggunakarasiskontingensi.

D. Prosedur Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahuladakan persiapan-
persiapan yang yang dipandang perlu, antara laglakukan studi kepustakaan
tentang pemahaman matematik, komunikasi matemat gendekatan
metaphorical thinking, serta membuat rancangan pembelajaran dengan
pendekatammetaphorical thinking. Setelah persiapan dianggap cukup, kemudian
dilanjutkan dengan pengambilan sampel yaitu demgamilih 2 kelas dari kelas
paralel yang ada di tiap-tiap level sekolah untijfidikan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Langkah kerja selanjutnya adalah memberikan tes #evhadap kedua
kelompok tersebut. Tes awal ini dilakukan untuk getahui kemampuan awal
kedua kelompok pada awal penelitian mengenai kemamppemahaman
matematik dan komunikasi matematik siswa. Di saggun, berdasarkan kepada
tes akhir, tes awal ini digunakan untuk mengetaua tidaknya peningkatan
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik giade kedua kelompok
antara sebelum dan sesudah penelitian dilaksanakan.

Di samping tes awal, karena dalam penelitian elaia level sekolah
dikelompokan pula siswa berdasarkan kemampuan awedematik (KAM).
Sehingga dilakukan tes KAM pada awal penelitianga@nmenggunakan soal-

soal UAN SD tahun 2008.



85

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunealekatan
metaphorical thinking di kelas eksperimen, maka diadakan sosialisasgaten
memberikan penjelasan mengenai aturan-aturan yaitgragkan dalam
pembelajaran dengan pendekatagtaphorical thinking Dalam penelitian ini
peneliti berperan sebagai guru yang mengajantamimpin diskusi kelas. Hal
itu dilakukan dengan pertimbangan untuk lebih tenmya pelaksanaan
pendekatan pembelajarametaphorical thinking. Selain itu aktivitas siswa yang
menggunakan pendekatemtaphorical thinking juga diamati oleh peneliti ketika
pembelajaran berlangsung.

Sebagai langkah terakhir yaitu pemberian tes akkemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik serta skadp &dpercayaan diri kepada
kedua kelompok. Hasil tes ini kemudian dianalisisuld menguiji hipotesis yang

dirumuskan dalam bagian sebelumnya.

E. Prosedur Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini ditelaah dengan menggamalerangkat lunak
MINITAB-14 dan Microsoft-Office-Excel 2007, dengatingkat kepercayaan
95%. Analisis data menggunakan Uji t, ANOVA dan gcheffe, tetapi
sebelumnya diuji normalitas dan homogenitas varnemilasi.

Berdasarkan level sekolah dan kemampuan matensiila secara umum,
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik sisapkan pada Tabel

3.5.
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Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematik berdasrkan Level
sekolah dan KAM

11

Pendekatan Pembelajaran
Total
Level sekolah KAM MT Konvensional
Rerata| SD n Rerata|] SD n Rerata| SD n
Baik T1 ST1| NT1 T1' | ST1'| NTI MT1 SD1 N1
Sedang T2 ST2| NT2 T2' | ST2'| NT2 MT2 SD2 N2
Tinggi
Kurang T3 ST3 NT3 T3 | ST3 NT3 MT3 SD3 N3
Total TT STT | NTT | TT' |STT NTT MTT SDT | NT
Baik S1 SS1| NSl S1’ SS1' NS1| MS1 SD4 N4
Sedang S2 SS2| NS2 S2’ SS2° NS2| MS2 SD5 N5
Sedang
Kurang S3 SS3| NS3 S3’ SS3 NS3| MS3 SD6 N6
Total ST SS NTS ST’ Ss’ NTS’ MTS SDS NS
Baik K1 SK1 | NK1 K1 | SK1'| NK1’ MK1 SD7 N7
Sedang K2 SK2 | NK2 K2' | SK2'| NK2’' MK2 SD8 N8
Rendah
Kurang K3 SK3 | NK3 K3’ | SK3’| NK3’ MK3 SD9 N9
Total KT SK | NTK | KT' |SK' |NTK’ MTK $DK NK
Baik B SB NB B’ SPB’ NB’ B STB | N10
Sedang S SS NS S’ S§ NS’ TS ST N
Total
Kurang K SK NK K’ SK’ NK’ TK STK N12
Total MT ST NT MT | ST NT M S N

Data yang berasal dari tes awal dan tes akhir géregikan kepada kedua

kelompok siswa diolah dengan perincian langkalgkah sebagai berikut:

a. Menguji normalitas data dari distribusi masing-mgstelompok

b. Melakukan pengetesan homogenitas kedua varians
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c. Melakukan uji signifikansi perbedaan dua ratarat
d. Untuk melihat asosiasi antara kemampuan pemahamatenmatik,
komunikasi matematik siswa, KAM dan Kepercayaam diggunakan uji

chi kuadrat



